BAB IV
KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis terhadap objek material penulisan, yaitu studi ruwatan
sukerta dengan lakon Murwakala versi Ki Timnbul Hadiprayitno KMT Cermo
Manggolo, maka dapat disampaikan beberapa hal yang menjadi kesimpulan sebagai
berikut.

a. Data ruwatan sukerta versi Ki Timbul Hadiprayitno KMT Cermo Manggolo
diperoleh dari pertunjukan langsung atau /ife di anjungan Yogyakarta Taman
Mini Indonesia Indah pada tangga 1 Sura 1432 atau 15 Februari 2011.
Pengambilan data dilakukan dengan tape recorder kemudian dilakukan
transkripsi. Hasil transkripsi itulah yang kemudian menjadi data primer yang
lazim disebut sebagai naskah pertunjukan wayang dalam hal ini adalah lakon
Murwakala.

b. Upacara ruwatan sebagai salah satu bentuk warisan blidaya Jawa yang sampai
dengan saat penelitian dilakukan masih dilakukan oleh masyarakat Jawa pada
khususnya. Media yang dipergunakan adalah pertunjukan wayang kulit pu;wa
dengan cerita lakon Murwakala. | ‘

¢. Ruwatan dapat dipergunakan sebagai sarana membangun kepercayaan diri bagi
seseorang yang terkena kutukan Batara Kala, sehingga orang akan terbangun
semangatnya untuk menghadapi berbaga permasalahan hidup sehari-hari.

Ruwatan sekaligus membebaskan orang sukerta dari jatah makan Batara Kala.
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d. Keberadaan Ki Timbul Hadiprayitno sebagai dalang ruwat mewarisi mendalang
ruwatan adalah dari ayah dan kakeknya, sehingga syah menjadi dalang ruwat
yang juga menjadi abdi dalem karaton Yogyakarta. Kesederhanaan dan
keluguan Ki Timbul Hadiprayitno justru menjadikan dirinya sebagai dalang
profesinal dalam menggeluti seni pedalangan. Bahkan disegani oleh sesama
dalang dan masyarakat karena kesetiaanya kepada pakem pedalangan.

e. OSpesialisasi sajian ruwatan Murwakala yang dibawakan adalah dominasi iringan
pakeliran bentuk Tlutur. Yaitu Ayak-ayak Tlutur Jugag, dan Playon Tlutur,
dengan demikian bentuk-bentuk sulukan wayang pun didominasi oleh Sufuk
Tlutur dalam bentuk wetah dan jugag.

f.  Analsis struktural menunjukkan kepaduan berbagai macam unsur struktur dalam
keseluruhan lakon, sesuai dengan fungsinya masing-masing, sehingga kehadiran
salah satu unsur tidak lebih penting daripada unsur lainnya, tetapi semuanya
menjalankan peran masing-masing dengan baik.

g. Makna dan simbol ruwatan Murwakala pada dasarmya merupakan pelestarian
seni budaya Jawa sekaligus sebagai sarana penyucian diri manusia dari

perbuatan-perbuatan yang kurang baik.
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A

ada-ada
adeg-adeg
adegan

Adi luhung
antal -
angon tinon
ayak-ayak

B

bambangan cakil
budhalan

C

cakepan

caking pakeliran
carita

cekak

cempala

cengkok
cepengan

n
darma

Glossarium

: salah satu jenis sulukan wayang yang bernuansa sereng.
: pegangan pokok

: rangkaian dari jejeran

: indah dan bernilai tinggi

: irama yang halus, atau pelan.

: melihat situasi dan waktu yang tepat

: salah satu nama repertoar gending iringan wayang

: adegan pertempuran antara tokoh cakil dengan bambangan,
misalnya Arjuna, Abimanyu, Irawan, dan sejenisnya.
: bubaran dalam sebuah penghadapan raja

- svair lagu

: teknik mempergelarkan pertunjukan wayang.

: deskripsi adegan dengan iringan gending wayang

: bentuk sulukan yang pendek.

: alat pemukul keprak terbuat dari besi yang dijapit dengan ibu
jari, kemudian dihentakkan pada sisi bilahan keprak.

: cara membawakan lagu atau sulukan wayang.

: teknis memainkan wayang

: kewajiban;tugas hidup; kebajikan.

dhong-dhinging swara: jatuhnya suara akhir dalam setiap baris puisi tembang

E

Empan papan
G

gapit

gara-gara

gaya
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: sesuai dengan suasana dan tempatnya

: bilah penjepit wayang biasanya terbuat dari bambu, penjalin,
tanduk kerbau atau sapi, dan sejenisnya, dengan ujung bagian
bawahnya sebagai bagian terkuat untuk pengangan bagi
dalang,

: adegan para panakawan dalam suka citanya bernyanyi dan
menari

: kebiasaan melakukan aktivitas berdasarkan pola tetap yang
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gecul
gending
gentur
gladhagan
grambyangan
greget

greget saut
grimingan

Gusti

J

Janturan
Jejeran

Jejer uluk-uluk
(n) jagal

Jugag

K

kalangwan
kalangon

kandha

kawula
kombangan

kawin sekar
kakawin
kecrek
kepanjingan
keprakan

keprak
ketawang
kiprahan
kuda talirasa

L
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dimiliki oleh perorngan maupun kelompok. Misalnya wayang
gaya Yogyakarta, Surakarta, Jawatimuran, dan sebagainya.

: lucu

: ansambel musik gamelan

: kuat ; kokoh.

: adegan yang memiliki fungsi sebagai pengganti jejeran.
 jenis permainan gender untuk menunjukkan tinggi rendah

nada awal sebuah sulukan wayang.

: semangat
: jenis sulukan wayang ada-ada
: jenis permainan musik gender dalam musik gamelan.

: Tuhan Yang Mzaha Esa; penyebutan terhadap orang yang

bermartabat tinggi.

: deskripsi pada jejer pertama dalam pergelaran lakon wayang
: permulaan atau awal adegan dalam sebuah pertunjukan

wayang kulit purwa.

: jejeran menjelag akhir cerita lakon wayang
. cara memegang wayang janis hewan, rampogan, dan

sejenisnya.

: bentuk sulukan wayang tidak utuh dari segi bentuk.

: judul buku tulisan Zoetmulder
: keindahan
: deskripsi adegan dalam wayang tanpa iringan gending

gamelan.

: abdi
: sulukan dalang yang dibawakan sebagai pengisi pada alunan

gending iringan wayang

: jenis sulukan wayang yang bertumpu pada tembang macapat
: karya sastra yang dihasilkan oleh para kawi.

: penyebutan lain dari keprak.

: kerasukan atau dimasuki oleh .....

- suara yang ditimbulkan oleh hentakan cempala pada kecrek

atau keprak.

: lempengan besi yang beralasakan bilahan kayu yang

digantungkan pada sisi kotak sebelah kiri dalang,
menghasilkan bunyi pyak-pyak-pyak.

. salah satu bentuk struktur gending terdiri atas 16 pukulan,
: jenis tarian ataa gerak wayang
: pengendalian diri
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ladrang

lagon

lagu dolanan
lancaran
laras
lengleng
limbukan
lumaksana

M

magak

manggala
manuksma
manunggal

meper hawa napsu
miucuk

N

ndherek hajat dalem
ngelmu

ngepok

nyantrik

nyempurit

0

ora mingkuh

pada
paseban jawi

pakem
pakem balungan

pakem jangkeb

paliyan negari
panakawan

panggih
pathet
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: salah satu bentuk struktur gending terdiri atas 32 pukulan

dalam setiap gongan.

: (1) Jenis sulukan wayang yang menggambarkan situasi serta

karakter tokoh wayang; (2) sebagai tanda peralihan pathet.

. nyanyian permainan

: bentuk struktur gending karawitan Jawa

: sistem nada dalam karawitan Jawa

: indah sekali

: adegan tokoh limbuk dan cangik dalam pertunjukan wayang
: berjalan

: cara memegang wayang tepat di tengah gagang gapit wayang.
: bait awal dalam tradisi sastra Jawa Kuna.

: menjelma

: menyatu

: mengendalikan diri dari amarah.

. cara memegang wayang pada ujung gapit.

: ikut kehendak raja.

: pengetahuan yang diperoleh di luar ilmu pengetahuan

: cara memegang wayang pada panggkal atas

: berguru dengan cara tinggal bersama di rumah sang guru.

: cara memegang wayang untuk tokoh sedang seperti Aarjuna,

Abimanyu, dan sejenisnya.

: penuh tanggung jawab

: bait puisi tembang.
: adegan di penghadapan raja

: buku yang memuat tentang lakon-lakon wayang
: buku yang berisi pokok-pokok cerita lakon wayang, sehingga

satu buku dapat berisi beberapa jumlah cerita lakon wayang.

: buku yang berisi cerita lakon wayang secara lengkap meliputi,

dialog, nyanyian, gending wayang, bahkan instruksi tentang
gerak-gerak wayang.

: pembagia negara
: abdi, misalnya Semar, Gareng, Petruk, Bagong, dan

seterusnya.

: ketemu
: tinggi rendah rentang nada dalam musik gamelan misalnya (1)

pathet nem, (2) pathet sanga, dan (3) pathet manyura
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pathetan
Pathet Galong
pelog
perangan

perang ampyak

perang amuk-amukan :
: adegan perang ksatria dengan penghalangnya.

: nama salah satu istilah perang

: adegan perang diakhir pertunjukan wayang

: istilah adegan perang dala pertunjukan wayang

: penyebutan terhadap perangkat-perangkat wayang berikut

perang begal
perang gagal
perang brubuh
perang simpang
pewayangan

platukan
playon

pocapan
pupuh
purwakanthi

R
rampogan
S

sabetan
sampak
sawiji

sekar
sendhon
sengguh
serat

sereng
silunglungan
simpingan

slendro
sloka
suluk
sulukan
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: jenis permainan instrumen sulukan wayang.

: tingkatan nada gamelan menjelang akhir pertunjukan
: salah satu tangga nada karawitan Jawa

: pertempuran antartokoh wayang

' perang antara rampogan dengan binatang misalnya celeng

nama lain adegan perang diakhir pertunjukan wayang

pelaku-pelakunya.

: alat pemukul kotak yang terbua dari kayu
: jenis permainan gending iringan wayang dalam musik

gamelan.

: dialog antartokoh wayang
: penamaan kelompok puisi tembang Jawa.

: persajakan

: bolneka wayang yang menggambarkan barisan prajurit

. gerak-gerik wayang

: bentuk struktur gending iringan wayang.

. menyatu

: tembang

: tembang wayang biasanya tokoh Petruk

: mantap ~*

: penyebutan lain dar buku

: suasana memanas,marah, perang.

: sarana menyatu bagi sang kawi dengan karyanya

: susunan boneka wayang pada sisi kanan dan kiri panggungan

wayang, ditancapkan pada batang pisang sebagai
pijakannya urut dari wayang berukuran besar sampai wayang
berukuran lebih kecil.

: salah satu tangga nada karawitan Jawa

: bentuk puisi Sanskerta

: karya sastra yang berisi tasawuf disebut juga sastra suluk.

: nyanyian dalang untuk memberikan deskripsi adegan yang

tengah berlangsung di atas kelir.
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T

tlutur : sulukan wayang yang mengambarkan situasi sedih, kematian,
dan sejenisnya.
tradisi : suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat secara turun

temurun, dianggap memiliki nilai kebenaran publik.

W
wadana : bait awal dalam tradisi sastra Jawa Baru
wayang : boneka pipih yang terbuat dari kulit kerbau sebagai

penggambaran karakter tokoh-tokohnya.
wewayangane ngaurip: bayangan kehidupan manusia.
wetah : utuh
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